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Abstract - Wireless communication has become a basic necessity or new style of information society. 

Wireless LAN, better known as Wi-Fi networks, is an alternative technology and is relatively easier to 

implement in a work environment. Installing a Wi-Fi network device is more flexible because it does not 

require connecting cables between computers. Access point is a device that is commonly used in wireless 

networks (Hotspots area) where users or users connect to the internet using air media through an access 

point device. In addition, this wireless-based network makes it easier for people to access the internet 

wherever they are. This network installation implementation consists of RJ-45 connector on UTP cable, 

repeater configuration, Access Point configuration, MikroTik Server HotSpot configuration. With the 

HotSpot-based wireless network in the DPRD Building, it will be easier for employees to access the 

internet for free. In addition, configuring a wireless network is not that difficult, as long as it follows the 

network creation rules 

 

Keywords: Wireless, MikroTik, HotSpot, Access Point. 

 

Abstrak - Komunikasi tanpa kabel/nirkabel (wireless) telah menjadi kebutuhan dasar ataugaya hidup 

baru masyarakat informasi. LAN nirkabel yang lebih dikenal dengan jaringan Wi-Fi menjadi teknologi 

alternatif dan relatif lebih mudah untukdiimplementasikan di lingkungan kerja. Instalasi perangkat 

jaringan Wi-Fi lebihfleksibel karena tidak membutuhkan penghubung kabel antar komputet. Access point  

merupakan perangkat yang biasa digunakan dalam jaringan wireless ( Hotspot area ) dimana user atau 

pengguna terhubung ke internet menggunakanmedia udara melalui perangkataccess point . Selain itu, 

dengan jaringan berbasiswireless ini membuat masyarakat lebih mudah untuk mengakses 

internetdimanapun berada. Implementasi pemasangan jaringan ini terdiri dari pemasangankonektor RJ- 45 

pada kabel UTP, melakukan konfigurasi repeater , konfigurasi Access Point , konfigurasi  HotSpot Server 

MikroTik . Dengan adanya jaringan wireless berbasis HotSpot  di Gedung DPRD, akan mempermudah 

pegawaii untuk mengakses internet dengan gratis. Selain itu, melakukan konfigurasi jaringan wireless 

tidak begitu sulit, asalkan mengikuti aturan pembuatan jaringan. 

 

Kata kunci: Wireless, MikroTik, HotSpot, Access Point 
 

 

1.  Pendahuluan 

Jaringan komputer bukanlah sesuatu yang baru saat ini. Hampir disetiap perusahaan/kantor 

terdapat jaringan komputer untuk memperlancar arus informasi dalam perusahaan tersebut. 

Internet adalah suatu jaringan seluruh jaringan komputer yang saling terhubung menggunakan 

standar sistem global Transmission Control Protocol/Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai 

protokol pertukaran paket (packet switching communication protocol) untuk melayani miliaran 

pengguna di seluruh dunia. Kecepatan upload maupun download merupakan hal yang sangat 

penting bagi jaringan yang terhubung dengan internet untuk memperlancar transmisi data. 

Banyak hal yang dapat mempengaruhi kecepatan dua proses tersebut, diantaranya yaitu 

besarnya bandwidth yang digunakan jaringan tersebut dan seberapa efektifnya bandwidth 

tersebut bisa dimanfaatkan.  

mailto:bagusarianto12@gmail.com
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Kantor DPRD Prov Sumsel memiliki permasalahan dengan kecepatan. Dimana di dominasi 

bandwidth oleh aktifitas-aktifitas salah satu atau beberapa client diantaranya seperti aktifitas 

download atau upload file-file berukuran besar dan streaming HD video. Salah satu solusi agar 

bandwidth dapat dimanfaatkan lebih optimal adalah dengan memanajemen bandwidth tersebut 

dan membatasi user yang di ijinkan menggunakan jaringan tersebut. Masalah lain adalah 

jaringan di kantor DPRD Prov Sumsel sering mengalamin gangguan jaringan ketika sedang 

mengadakan rapat hal yang perlu dilakukan dengan cara membagi bandwidth. Di kantor DPRD 

Prov Sumsel menggunakan 2 ISP, ISP Indosat dengan besar bandwidth 50 mbps dan Telkom 

dengan besar bandwidth 3 mbps dengan pengguna lebih dari 200 user. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1  Perancangan 

Perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan 

dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi 

Perancangan sistem dapat dirancang dalam bentuk bagan alir sistem (system flowchart), yang 

merupakan alat bentuk grafik yang dapat digunakan untuk menunjukan urutan-urutan proses 

dari sistem [1]. 

2.2  Simulasi  

Server adalah computer yang mendukung aplikasi dan telekomunikasi dalam jaringan, serta 

pembagian peralatan software, dan database di antara berbagai terminal kerja dalam jaringan 

[2]. 

 

2.3  Mikrotik 

Mikrotik adalah sebuah peruasahaan kecil berkantor pusat di Latvia,bersebelahan dengan 

Rusia. Pembentukan diprakasai oleh John Trully dan Arnis Riekstins. John Trully adalah 

seorang berkewarganegaraan Amerika yang bermigrasi ke Latvia. Di Latvia ia berjumpa dengan 

Arnis,seorang sarjanah fisika dan mekanik sekitar tahun 1995 [3]. Jonh dan Arnis mulai me-

routing dunia pada tahun 1996 (misi mikrotik adalah me-routing dunia). Mulai dengan system 

Linux dan MS-DOS yang dikombinasikan dengan teknologi Wireless-LAN (WLAN) Aeronet 

berkecepatan 2 Mbps di Moldova, Negara tetangga Latvia,baru kemudian melayani lima 

pelanggan di Latvia [4]. Prinsip dasar mereka bukan membuat Wireless ISP (W-ISP), tetapi 

membuat program router yang handal dan dapat dijalankan di seluruh dunia. Latvia hanya 

merupakan tempat eksperimen john dan Arnis, karena saat ini mereka sudah membantu negara-

negara lain termasuk Srilanka yang melayani 400 pengguna [5]. 

2.4 Jaringan Komputer  

Menurut [6], Jaringan komputer adalah sebuah sistem yang terdiri atas komputer-komputer 

yang didesain untuk dapat berbagi sumber daya (printer, CPU), berkomunikasi (surel, pesan 

instan), dan dapat mengakses informasi (peramban web). Tujuan dari jaringan komputer adalah 

agar dapat mencapai tujuannya, setiap bagian dari jaringan komputer dapat meminta dan 

memberikan layanan (service) [7]. Pihak yang meminta/menerima layanan disebut klien (client) 

dan yang memberikan/mengirim layanan disebut peladen (server). Desain ini disebut dengan 

sistem client-server, dan digunakan pada hampir seluruh aplikasi jaringan computer [8]. 

2.5  Simple Queue 

Queue  Simple adalah cara termudah untuk melakukan limit bandwidth yang dapat 

digunakan untuk membatasi bandwidth berdasarkan alamat IP tertentu, kita juga dapat 

mengunakan Queue simple untuk membangun aplikasi QOS yang lebih rumit [9]. 

3. Metodologi Penelitian 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Adapun beberapa metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Metode observasi (pengamatan ) 

Yaitu untuk mendapatkan data yang di inginkan maka peneliti mengamati di lapangan  atau 

di perusahaan. 

2. Diskusi dan wawancara  

Melakukan diskusi dan wawancara langsung dengan administrator atau kepala IT, 

mengenai hal-hal yang berhubugan dengan objek yang di tinjau. 

3. Studi pustaka 

Data tersebut penulis dapatkan dari pengetahuan teroits dan juga melalui kuliah serta 

membaca buku yang ada hubungannya dengan penyusunan tugas akhr ini. 

3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

tindakan atau action research. Action research. Menurut [10], Action Research merupakan 

bentuk penelitian tahapan (Applied research) yang bertujuan mencari cara efektif yang 

menghasilkan perubahan disengaja dalam suatu lingkungan yang sebagian di kendalikan 

(dikontrol). Misalnya, suatu studi bertujuan memperbaiki komunikasi antara manajemen dan 

staff dalam suatu organisasi. Tujuan utama action research adalah memasukisuatu 

situasi,melakukan perubahan, dan memantau hasilnya. Beberapa penulis suka menyebutnya 

“action science” untuk mencegah penyimpangan penelitian tersebut dari karakter ilmiah. 

Adapun tahapan penelitian yang merupakan bagian dari action research ini, yaitu : 

a) Diagnosing (Melakukan diagnosa) 

b) Action Planning (Membuat rencana) 

c) Action Taking (Melakukan Tindakan) 

d) Evaluating (Melakukan evaluasi) 

e) Learning (Pembelajaran) 

 
Gambar 1. Action Research 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan 

metode  Asosiatif Kausal. Dengan menggunakan assosiatif kausal dapat diketahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih dapat menjelaskan gejala, yaitu menguji literasi TIK terhadap 

kemampuan berpikir kritis [11]. 

1.  Melakukan Diagnosa (Diagnosig) 

Melakukan identifikasi masalah-masalah pokok yang ada di kantor DPRD Provinsi 

Sumatera Selatan, pada tahap ini peneliti mengidentifikasi masalah jaringan pada kantor DPRD 

Provinsi Sumatera Selatan. Jaringan pada kantor DPRD Provinsi Sumatera Selatan jaringan 

yang cukup besar karena mencakup beberapa ruangan, sehingga memerlukan perhatian lebih 

jika terjadi sebuah masalah pada jaringan tersebut. Pada masing-masing unit dan perangkat 

kerja yang digunakan di setiap ruangan menggunakan jaringan local area network (LAN). 

Jaringan internet pada kantor DPRD Provinsi Sumatera Selatan sekrang menggunakan 2 

koneksi jaringan yaitu, koneksi jaringan indosat dengan bandwidth 50 mbps dan jaringan 

telkom dengan bandwidth 3 mbps. Dikoneksikan ke switch diruang server disekitar area 

ruangan IT dan kemudian dihubungkan di tiap client pada ruangan yang terhubung. 
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2.  Membuat Rencana Tindakan (Action Planing) 

Setelah melakukan identifikasi masalah yang ada di kantor DPRD Provinsi Sumatera 

Selatan, dilanjutkan dengan menyusun rencana tindakan yang tepat untuk bias menyelesaikan 

masalah yang ada. Pada tahap ini peneliti melakukan rencana tindakan dengan melakukan 

persiapan untuk membuat perancangan dan pengujian managemen bandwidth. Berikut ini 

adalah hardware dan software yang diperlukan: 

a) PC (Personal Computer) yang difungsikan sebagai server. 

b) Topologi pada kantor DPRD Provinsi Sumatera Selatan 

c) Mikrotik router board 

d) Winbox 

e) Switch Hub 

3. Melakukan Tindakan (Action Talking) 

Peneliti melakukan implementasi dari rencana tindakan diatas : 

a) Melakukan instalasi Winbox  di PC (personal computer) yang difungsikan sebagai server.
 

b) Kofigurasi IP Address, Gateway dan DNS mikrotik.
 

c) Konfigurasi simple queue router mikrotik untuk memanagemen bandwidth.
 

d) Pengujian koneksi.
 

4.  Melakukan Evaluasi (Evaluation) 

Untuk memastikan bahwa perancangan dan pengujian managemen bandwidth 

menggunakan mikrotik router board yang telah dibangun bebas dari kesalahan, maka dilakukan 

testing (ujicoba) pada perancangan dan pengujian managemen bandwidth menggunakan 

mikrotik router board tersebut. Ujicoba yang dilakukan yaitu : 

a) Memberikan IP address untuk client  

b) Setelah memberikan IP address, dilanjutkan dengan membuat IP address di  komputer 

server. 

c) Client meng-akses IP address yang telah dibuat oleh server.  

5. Pembelajaran (Learning) 

Pada tahap diagnosa peneliti menemukan masalah yaitu kurang efektifnya Koneksi 

jaringan internet. Setelah melakukan diagnosa, tahap selajutnya yaitu membuat rencana 

tindakan yang dimulai dari, menyiapkan software&hardware yang dibutuhkan, untuk 

melakukan proses instalasi, dan konfigurasi. Kemudian melakukan tahap tindakan merupakan 

implementasi dari tahapan sebelumnya yaitu melakukan instalasi dan konfigurasi IP address 

Gateway dan DNS. Selanjutnya melakukan tahap evaluasi, yang dimulai dari melakukan 

pengecekan kembali Peracangan dan pengujian managemen bandwidth apakah sesuai dengan 

kebutuhan, yaitu melakukan testing(ujicoba) pada Peracangan dan pengujian managemen 

bandwidth tersebut agar terbebas dari kesalahan. 

4. Hasil Dan Pembahasan 

4.1  Bandwidth sebelum dibagi 

 
Gambar 2. Bandwidth Sebelum dibagi 
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4.2 Bandwidth sesudah dibagi 

 
Gambar  3. Bandwidth sesudah dibagi 

 

4.3 Konfigurasi simple queue   

Peneliti melakukan konfigurasi simple queue pada tab new simple queue dan mengisikan 

masing-masing ip address serta jumlah bandwidth untuk tiap user. 

 

Gambar 4. Konfigurasi bandwidth client 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mikrotik yang telah diimplementasikan mampu menghubungkan komputer client pada 

kantor DPRD provinsi sumatera selatan agar dapat terkoneksi ke internet dan bisa sesuai 

dengan kebutuhan client menggunakan konfigurasi manajemen bandwidth. 

2. Manajemen bandwidth pada komputer client berhasil untuk koneksi ke internet dengan 

lancar, disamping itu penggunaan manajemen bandwidth simple queue lebih mudah 

dikarenakan pengkonfigurasiannya menggunakan IP address client atau dengan kata lain 

secara manual, dan sering digunakan dalam jaringan-jaringan berskala kecil. 
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